BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah selesai dilakukan kepada 3 orang
partisipan, maka dapat ditarik kesimpulan kesiapsiagaan bencana terhadap kader

kesehatan didapatkan tiga teman, yaitu :

1. Peningkatan pengetahugq s:_.etle_lah mquiku_ti _}(egiatan simulasi gempa bumi.
Hasil penelitian didapatk;m bahwa partisipan ﬁleﬁgétakan setelah diberikan
kegiatan simulasi bencana gempa bumi pengetahuannya terkait kesiapsiagaan
dan penanganan bencana pada korban cenderung bertambah dimana
sebelumnya tidak mengetahui apa yang harus dipersiapkan dan dilakukan
sekarang sudah lebih mengetahui dan paham terkait kesiapsiagaan dan
penanganan bencana pada korban.

2. Rencana tanggap darurat yang didapatkan berupa rencana evakuasi dan
perlengkapan siaga bencana. Partisipan memiliki rencana evakuasi yang baik
ketika terjadi bencana, yaitu pergi ke tempat yang lebih tinggi seperti ke arah
bypass. .

3. Peran kader dalam menghadapi bencana memiliki peran yang penting
sebelum terjadi bencana, saat terjadi bencana. Hal tersebut penting bagi kader
agar dapat menjalankan tugas dengan semestinya, mampu memberikan

contoh yang baik bagi masyarakat, mampu menjadi pengingat di masyarakat
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lingkungnnya mengenai kesiapsiagaan agar terbentuknya masyarakat yang
siap siaga bencana serta mampu mengadakan penyuluhan dan mampu
bekerjasama dengan bidang terkait untuk berbagai kegiatan kesiapsiagaan

bencana.

B. Saran

1. Bagi Kader Kesehatan
Kesiapsiagaan bagi kader kesehatan yang ada di RW 13 Kelurahan Pasie
Nan Tigo sudah cukup ba1k dan si;lp tétal;i ‘Beltin sepenuhnya maksimal.
Perlu dikembangkan kembali pengetahuan dan pengalamannya selaku
orang yang paling didengar dan dipercaya di masyarakat. Mampu
melaksanakan kegiatan. = penyuluhan yang telah direncanakan dan
disepakati bersama dan melaksanakan kegiatan simulasi bencana gempa
bumi minimal 1 tahun sekali bekerjasama dengan pihak terkait agar
masyarakat ikut antusias dan dapat mengingat kembali serta lebih paham
apa yang haus dilakukan sehingga saat terjadi bencana gempa bumi
masyarakat tidak terlalu panik dan dapat melakukan penyelamatan yang
baik.

2. Bagi Kelurahan Pasie Nan Tigo
Bagi Kelurahan Pasie Nan Tigo diharapkan dapat bekerja sama dengan
puskesmas dalam hal pelatihan dan kontrol rutin kepada kader kesehatan
untuk mengingat dan menambah pengetahuan kader terkait kebencanaan.
Dan diharapkan agar Kelurahan Pasie Nan Tigo dapat menjalankan

program-program kebencanaan minimal satu kali setahun.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan pembanding referensi dan data dasar bagi peneliti
selanjutnya dalam mengadakan penelitian yang berkaitan dengan
kesiapsiagaan bencana terhadap kader kesehatan dalam bencana gempa

bumi serta menjadi acuan untuk lebih memperluas lingkup penelitian.



